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Secara rinci, Rencana Aksi Kebijakan Kelautan Indonesia 2016-2019
untuk program prioritas industri sumber daya alam dan jasa kelautan serta

pengelolaan lingkungan laut, dapat dilihat pada matriks sebagai berikut:
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RENCANA AKSI KEBIJAKAN KELAUTAN INDONESIA 2016-2019
PROGRAM PRIORITAS C. INDUSTRI SUMBER DAYA ALAM DAN JASA KELAUTAN SERTA PENGELOLAAN LINGKUNGAN LAUT

2017, No.32

Sasaran Utama:

1. P an produksi p tangkap dan laut jadi seb 6,98 juta ton dan 19,54 juta ton
2. Peningl luasan k konservasi perai jadi 20 juta ha
¥o.| PRIORITAS/ | KBGIATAN | sASARAN LARGET] SN GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
C.1 PERIKANAN
1. | Intensifikasi, Pengembang- | Produk unggul- | Melaksanakan a4 34 34 a4 Kemendag KKP, Pemda | APBN,
Ekstensifika-si, | an perdagang- | an yang difasi- | forum dagang daerah daerah daerah daerah AFBD
Diversi-fikasi, an dalam litasi pemasar-
dan Penguatan | negeri daerah | annya
Mutu Produk
Perikanan
mulai dari Pengembang- | Produk potensi-| 1. Melaksana- 55 56 60 60 Kemendag KKP, APBN
Proses Pra- an produlc al elkspor kan identi- produk produk produk produk Kemenperin
produksi, ekspor fikasi pro-
Produksi, duk
Pengolahan, 2. Melaksana-
sampai dengan kan pengem-
Pemasaran bangan
procuk eks-
por
3. Melaksana-
kan peman-
tauan dan
evaluasi
Pengembang- | Informasi pa- 1. Melaksana- 24 24 24 24 Kemendag KKP, Badan | APBN
an pasar dan | sar ekspor kan penyu- layanan | layanan | layanan | layanan Pusat
informasi sunan data Statistik
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
ekspor dan infor- (BPS)
masi pasar
ekspor
2. Melaksana-
kan penye-
baran infor-
masi pasar
ekspor
Produksi dan | Sertifikasi cara | 2.013 unit - 1.139 1.664 2.013 KKP APBN
usaha pem- pembenihan budi daya
budidayaan ikan yang baik | udang berser-
ikan unit budi daya | tifikat Cara
udang Budi Daya
Tkan yang
Baik (CBIB)
(kumulatif)
Penataan dan | Produksi dan Produksi ga- 3 juta 3,2juta | 34 juta | 3,6 juta | KKP Kemenperin | APBN,
pemanfaatan | kualitas garam | ram pada ton; 50% | ton;, 60% | ton;, 65% | ton, 70% Kemendag, | APBD
Jasa kelautan | yang mening- tahun 2019 kualitas | kualitas | kualitas | kualitas BMKG,
kat sebesar 3,6 BPS, Pemda
Jjuta ton de-
ngan kualitas
sebesar 70%
Pengelolaan Kapal 10.664 unit 1.719 2.500 3.275 3.170 KKP Kementeri- | APBN,
kapal perikanan kapal an Koperasi | APBD
perikanan, yang dan Usaha
alat terbangun Kecil
penangkap Menengah
ikan, dan (Kemenkop-
sertifikasi UKM],
awak kapal Kemenperin
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
perikanan Kemenhub,
Pemda
Pengelolaan Tersedianya 90 pelabuhan 75 80 85 a0 KKP Kemenhub, | APBN,
pelabuhan pelabuhan perikanan BUMN, APBD,
perikanan perikanan (lkumulatif] Pemda BUMN
yang meme-
nuhi standar
operasional
Operasional 24 pelabuhan 22 22 23 24 KKP Kemenhub, | APBN,
pelabuhan perikanan BUMN, APBD,
perikanan Unit | (kumulatif] Pemda BUMN
Pelayanan
Terpadu (UPT)
pusat
Pengelolaan Kawasan 340 kebun 300 330 335 340 KKP Kemenperin | APBN
sistem perbe- | kebun bibit bibit rumput
nihan ikan rumput laut laut
yang dibangun | (kumulatif)
Bina mutu Ragam produk | 60 ragam 40 45 50 60 KKP Kemenperin | APBN
dan diversi- olahan bernilai | produk clahan Kemendag
fikasi produk | tambah (kumulatif)
perikanan
Utilitas Unit 8% utilitas 81% 82% 83% 85% KKP Kemenperin | APBN
Pengolah Ikan | Unit Pengolah
(UFI) Tkan {(UPI)
(kumulatif)
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
2. | Peningkatan Pembinaan Penyakit ikan Persentase 80% 88% 92% 96% KKP AFBN
Pengolahan, dan penerap- | eksotik yang penyakit ikan
Pemasaran, an sistem dicegah masuk | eksotik yang
Nilai Tam-bah, | perkarantina- | ke dalam dicegah ma-
serta Standar an dan ke- wilayah RI suk ke dalam
dan amanan wilayah RI
Keselamatan hayati ikan
Produk Peta sebaran Lokasi yang 339 392 368 460 KKP APBN
Kelautan dan penyakit ikan dipetakan dari
Perikan-an karantina penyakit ikan
karantina
Sertifikasi Jumlah sertifi- | 32.500 33.500 34.500 35,500 | KKP APBN
kesehatan ikan | kat kesehatan
Yang meme- ikan ekspor
nuhi standar yang meme-
nuhi standar
Sistem jamin- | Produk per- Persentase TS T7% T9% 80% KKP Kemendag APBN
an mutu dan | ikanan yang produk per-
keamanan masuk ke da- | ikanan yang
hasil perikan- | lam wilayah Rl | masuk ke
an yang sesuai dalam wilayah
dengan persya- | Rl memenuhi
ratan mutu persvaratan
dan keamanan | mutu dan
hasil perikan- aman dikon-
an sumsi
Sertifikasi Jumlah 82,000 84.000 86.000 87.000 | KKP Kemendag | APBN
mutu praduk sertifikat mutu
perikanan produk ekspor
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Sertifikasi Sertifikat pe- 1.300 1.325 1.355 1.395 KKP AFBN
penerapan nerapan sis-
sistem jaminan | tem jaminan
mutu (Hazard | mutu (HACCP)
Analysis
Critical Control
Point/HACCP)
pada Unit
Pengolahan
Tkan
Pengendalian | Pengendalian Layanan dan T3 % T6% 81% 8% KKP AFPBN
sistem dan pengawas- | pengawasan di
pengaran- an sistem pe- exit/entry
tinaan ikan ngarantinaan point perbatas-
dan sistem ikan, mutu, an
Jaminan mutu | dan keamanan
hayati ikan
Penumbuhan | Terbangunnya | 1 dokumen - 1 - - Kemenperin | KKP, Pemda | APBN,
dan pengem- | industri penun- | Feasibility APBD
bangan indus- | jang dan indus- | Study dan
tri makanan, | tri pengolahan | Detailed
hasil laut, dan | hasil laut dan
perikanan perikanan
1 unit 1 unit 2 unit - Kemenperin | KKP, Pemda | APEN,
kuen ikan dan | pembe- | pabrik | pabrik APBD
3 pabrik es kuan es es
ikan di
Maluku
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Terbangunnya | 1 dokumen 1 - - - Kemenperin | KKP, Pemda | APBN,
industri peng- | Feasibility APBD
olahan rumput | Study dan
laut berbasis Detailed
Alkali Treated | Engineering
Gracilaria Design
(ATG) dengan
kapasitas Industri - 400 ton | 1,200 ton | 1.600 ton | Kemenperin | KKP, Pemda | APBN,
3,200 ton di pengolahan AFBD
Kabupaten Bo- | rumput laut
ne, Sulawesi dengan kapa-
Selatan sitas 3.200 ton
(kumulatif)
Terbangunnya | 1 unit pifot - - 1 unit - Kemenperin | KKP, Kemen-| APBN
industri cang- | project indus- ristekdikti,
kang kapsul tri cangkang BPPT,
dengan kapasi- | kapsul Perguruan
tas 250 ribu Tinggi
cangkang kap-
sul
3. | Pengelolaan Pengendalian | Tersedianya 34 provinsi 16 20 25 34 KKP Kemenhub, | APBN,
dan Peman- penangkapan | data perizinan | (kumulatif) Pemda AFBD
faatan Sum-ber | ikan kapal perikan-
Daya an pusat-
Perikanan daerah yang
secara Lestari terintegrasi
Penelitian Terkajinya Kajian stok 7 11 11 11 KKP LIPL, BPPT, | APBN
dan pengem- | stok ikan ikan pada 11 Perguruan
bangan iptek | (stock assess- | Wilayah Tinggi
perikanan mentj Pengelolaan
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Perikanan
(WPP)
Pengelolaan Laut teritorial 11 WPP 7 9 10 11 KKP Pemda AFBN,
sumber daya | dan perairan (kumulatif] APBD
ikan kepulauan
yang terkelola
sumber daya
ikannya
Zona Ekonomi | 7 WPP 4 4 7 7 KKP Pemda APBN,
Eksklusif Indo- | (kumulatif] APBD
nesia yang ter-
kelola sumber
daya ikannya
Perairan yang | 11 WPP 11 11 11 11 KKP APBN,
dipantau dan APBD
dievaluasi
pengelolaan
sumber daya
ikannya, ter-
masuk alokasi
izin usaha
penangkapan
Kapal perikan- | 1.250 unit 800 750 1.000 1.250 KKP APBN,
an yang mene- | kapal APBD
rapkan logbook | (kumulatif]
penangkapan
ikan
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
C.2 PERTAMBANGAN LEPAS PANTAI DAN ENERGI LAUT
1. | Pengembang- Pembangkit Terlaksananya | 1 unit Pem- - 1 unit - - Kemen- KKP, APBN,
an dan Pe- Listrik Tena- | pembangunan | bangkit Listrik ESDM Kemen- APBD
manfaatan ga (PLT] Arus | PLT Arus Laut | Tenaga Arus PUPR,
Energi dan Laut Laut (2017) BPPT,
Sumber Daya sebesar 10 KW Pemda,
Mineral sesuai Perguruan
de-ngan Tinggi
Prinsip
Ekonomi Bi-ru | Pembangun- | Meningkatnya | Jumlah PLT 100 unit | 128 unit | 128 unit | 128 unit | Kemen- Kemenhan, | APBN,
dengan an Pembang- | rasio elektri- aneka EBT ESDM BNFP, AFPBD
Memperhati- kit Listrik fikasi yang dibangun Pemda
kan Tekno-logi | aneka Energi
Ramah Baru dan
Lingkungan Terbarukan
(EBT) di
wilayah
perbatasan
dan pulau
terluar
Persiapan Meningkatnya | Dokumen Pemba- Perce- - - Kemen- Satuan BUMN,
Product produksi mi- studi Techno-  |hasan patan ESDM Kerja Swasta,
Sharing nyak dan gas logy Market dan pe- studi Khusus Joint
Contract (migas) nasi- Review ([TMR)  |nyusunan| TMR Minyak dan | Ventire
(PSC) Blok onal untuk lapang- |Third untuk Gas (SKK
East Natuna an gas (2017); |National | lapang- Migas),
persiapan PSC |Communi- | an gas BUMN,
(2018) cation {AL) per- Swasta
(TNC) dan | tengah-
persiap- an
an tanda | tahun

www.peraturan.go.id



-81-

2017, No.32

NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
tangan 2017
PsC
Pengembang- | Meningkatnya | Persiapan Kepu- Revisi Front Final Kemen- SKK Migas, | BUMN,
an lapangan produksi mi- produksi pada | tusan Plan of End invest- ESDM BUMN, Swasta,
abadi wilayah | gas nasional lapangan aba- | pengem- | Develop | Engineer | ment Swasta Jotni
kerja Masela di wilayah ker- | bangan ment ing deci- Venture
ja Masela lapang- (POD) Design | ssion
an abadi (FEED)
wilayah dan
kerja tender
Masela
dengan
skema
on-shore
(darat)
Perpanjangan | Meningkatnya | Persiapan pro- | Persiap- | Persiap- - - Kemen- SKK Migas, | BUMN,
wilayah kerja | produksi mi- duksi migas an alih an alih ESDM BUMN, Swasta,
Mahakam gas nasional wilayah kerja | kelola kelola Swasta Joint
Mahakam dari Kon-| dari Venture
traktor KKKS
Kontrak | swasta
Kerja Sa- | ke
ma BUMN
(KKKS)
Indonesian Meningkatnya | IDD Bangka: Oon- - - - Kemen- SKK Migas, | APBN,
Deep Water produlksi 110 MMSCFD | stream ESDM Pemda, AFED
Development | migas nasional | (2016-2017) (produk- Swasta Swasta,
(IDD) Bangka si) 450 Joint
mmsofd Venture
200
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
bopd
Pengembang- | Meningkatnya | Produksi mi- Pemba- | On- - - Kemen- SKK Migas, | APBN,
an lapangan produksi migas | gas wilayah ngunan | stream ESDM Pemda, AFBD
Jangkrik dan | nasional kerja Muara fasilitas | (produk- Swasta Swasta,
Jangkrik Bakau produk- | si) Joint
North East si Venture
(Jangkril
Complex)
wilayvah kerja
Muara Bakau
Fasilitasi Terlaksananya | Pemberian 38,000 10.000 10.000 10.000 | Kemen- KKP, Pemda | APBN,
konversi konversi paket BBG ESDM AFBD
bahan bakar | Bahan Bakar (Ligquefied
minyak ke Minyak (BBM) | Petroleum Gas)
bahan bakar | ke Bahan untulk kapal
gas bagi Bakar Gas perikanan
kapal per- (BBG| bagi paket sebesar
ikanan kapal per- 68.000 paket
ikanan yang
dilaksanakan
Penyediaan Pembangunan Kemen- Kemendagri, | APBN,
infrastruktur |jaringan trans- ESDM Kemenperi, BUMN,
dasar kete- misi bawah laut Kementeri- Swasta,
nagalistrikan |untuk mendis- an Desa, Joint
di pulau- tribusikan listrik Pembangun- | Venture
pulau kecil ke pulau-pulau an Daerah
keeil Tertinggal,
can Trans-
migrasi
(Kemendes-
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
PDTT),
BUMN,
Swasta
Peningkatan Peningkatan 1. Produksi 880 790 7135 TS Kemen- Kemenperin, | APBN,
kapasitas produksi minyak ESDM, SKK Migas, | BUMN,
produksi migas untuk bumi @ 700 BUMN Pelaku Swasta,
migas memperkuat ribu barrel Industri Joint
nasional ketahanan per hari (K-3-58), Venture
energi nasional |2, Produksi gas 1.150 1.150 1.200 1.295 BUMN,
bumi : 1.295 Swasta
ribu barrel
oil equivalent
perday
Meningkatkan Pembangunan - - PLBC RDMP BUMN Kemen- APBN,
kapasitas Kilang RU-IV RU-V ESDM, AFBD,
untuk « PLBC RU-1V Cilacap Balik- Kemenperin, | BUMN,
mendukung Cilacap 2018 papan Pemda Swasta,
ketersediaan 2018 2019 Joint
energi di * RDMP RU-V Venture
seluruh Balikpapan
wilayah 2019
Indonesia « GRR West 1
(Tuban]
2021
* RDMP RU-IV
Cilacap
2022
* RDMP RU-II
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Dumai,
RDMP RU-VI
Balongan,
GRR East 1
(Bontang)
2023
* GRR West 2
dan East 2
(2025-2030)
Rencana Induk | Roadmap 1 Mini 1 Foat- |1 Mini 1 Kemen- Kemen- APBN,
Infrastruktur Infrastruktur LNG ing LNG Floating | ESDM BUMN, AFBD
Gas Bumi Gas Bumi Piant Storage  |Plant Storage Pemda
Nasional Indonesia Re- Re-
gasifica- |1 LNG gasifica-
tion Unit | Terminal | tion Unit
(FSRU)
2 LNG
1 Mini Terminal
Liquefied
Natural
Gas
(LNG)
Plant
Meningkatkan | Meningkatnya | Mening- | Cadang- - - Kemen- Bappenas, APBN,
cadangan dan | jumlah potensi | katkan | an mi- ESDM Kemenperin, | BUMN,
potensi migas | dan cadangan | kegiatan | nyak bu- SKK Migas, | Swasta,
nasional migas nasional | eksplo- | mi sebe- BUMN, Joint
melalui rasi sar 0,285 Swasta Venture
peningkatan melalui | MMSTB
kegiatan ke-
eksplorasi mudah- | Cadang-
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
an an gas
akses bumi se-
data besar 145
melalui | TSCF
revisi (RKP
Peratur- |2017)
an
Menteri
Energi
dan
Sumber
Daya
Mineral
(Permen
ESDM)
Nomor
27/
2006
Peningkatan Optimalisasi Terbangunnya v v v v Kemen- Kemenperin, | APBN,
nilai tambah | pemanfaatan pelabuhan ESDM BUMN, BUMN,
industri mi- sumber daya pengangkutan Swasta Swasta,
neral dan ba- | mineral dan khusus Joint
tubara yvang batubara yang Venture
berkelanjutan | bernilai tam-
bah melalui
pembangunan
fasilitas peng-
olahan dan pe-
murnian di da-
lam negeri
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Pengelolaan Pengawasan 3 lokasi 3lokasi | 3 lokasi | 3 lokasi | Kemen- Kemen-LHK, | APBN
pertambangan | pertambangan ESDM Kemendagri
skala kecil tanpa izin Kemenperin,
yang bertang- | (PETI) Kementeri-
gung jawab an Kesehat-
an (Kemen-
kes), Polri
Penelitian - 1 lokasi - - Kemen- Kemen-LHK | APBN
kondisi ling- ESDM
kungan wila-
yah pesisir
dan lepas pan-
tai Sumbawa
bagian selatan
sebagai wila-
yah sektor
pertambangan
strategis
Peningkatan Terbangunnya v v v v Kemen- Kemenperin, | APBN,
jumlah cadang- | depo batubara ESDM BUMN, BUMN,
an batubara di lokasi- Swasta Swasta,
untuk kebu- lokasi tertentu Joint
tuhan sektor Venture
pembangkit
Peningkatan Terlaksananya | 2 wilayah di - 2 - - Kemen- Kemenko APBN
data dan survei Seismik | cekungan wilayah ESDM Maritim,
informasi 2D/3D kerja Flores dan TINI
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
potensi migas | sama antara | cekungan
di Kawasan Kementerian Bali-Lombok
Indonesia ESDM dengan
Timur TNI
Penelitian Peningkatan Penelitian Po- - 1 - - Kemen- KKP, BFFT | AFBN
dan Pengem- | potensi energi | tensi Ocean wilayah ESDM
bangan Po- laut yang da- Thermal (Pulau
tensi Energi | pat dimanfa- | Energy Morotai)
Laut atkan untuk Conversion
mendukung (OTEC)
pembangunan
pulau-pulau
kecil dan ter-
luar
C.3 WISATA BAHARI
1. | Pengembang- Penataan dan | Kawasan yang | 12 3lokasi | 3 lokasi | 3lokasi | 3lokasi | KKP Kemenpar, | APBN,
an Pariwisata pengelolaan dibangun/ kabupaten/ Kemenhub, | APBD
Bahari jasa kelautan | dikembangkan | kota Kemen-
Berkelanjutan sarana PUPR,
dengan prasarana Pemda
Memperhati- (sarpras|
kan Kepen- untuk wisata
tingan Ma- bahari
:‘Y‘"k“ Lokal, Pengelolaan Kawasan kon- | Kawasan 20 20 25 30 KKP Kemenpar, | APBN dan
earifan Tradi- A .
sional, Kaws- kawasan 7 servasi yang konsgwasl }?emenhub, Coremap-
konservasi dimanfaatkan perairan yang Kemen- CTI, APBD
san Konser- . S
vasi Perairan, perairan difasilitasi PUPR,
dan nasional dan UpAYA Peman- Pemda
Kelestarian kawasan . faatannya )
konservasi untulk pening-
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Lingkungan perairan katan penda-
daerah patan masya-
rakat
Konservasi Meningkatnya | Jumlah unit - 18 unit 18 unit 18 unit | Kemen-LHK | Kemenko AFEN
sumber daya | kesiapan dan kawasan kawasan | kawasan | kawasan Maritim,
alam hayati kualitas pela- konservasi kon- kon- kon- KKP,
yanan wisata nontaman servasi servasi servasi Kemendagri
alam bahari nasional yang
pacda kawasan | siap dikun-
konservasi laut | jungi dengan
nontaman sarpras yang
nasional layak sebagai
ohjek dan
daya tarik
wisata alam
bahari yang
herkualitas
Pengelolaan Meningkatnya | Jumlah unit - 15 15 15 Kemen-LHK | Kemenko AFBN
taman kesiapan dan kawasan ta- taman taman taman Maritim,
nasional kualitas pela- man nasional nasional | nasional | nasional KKP,
yanan wisata yang siap di- Kemendagri
alam bahari kunjung de-
pada kawasan | ngan sarpras
taman nasio- yang layak
nal laut sebagai objek
dan daya tarik
wisata alam
bahari yang
herkualitas
Fasilitasi Lokasi 10 10 10 10 Kemenpar KKP, AFPBN,
penerapan destinasi Kemen-
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
sustainable prioritas PUPR, AFBD
tourism Kemenhub,
development Kemen-
LHK,
Pemda
Fasilitasi Lokasi 10 10 10 10 Kemenpar KKP, APBN,
dukungan destinasi Kemen- APBD
pengembang- prioritas PUPR,
an infrastruk- Kemenhub,
tur pariwisata Kemen-
LHK,
Pemda
2. | Peningkatan Peningkatan Jumlah 34 34 34 a4 Kemenpar Pemda AFPBN,
Pengelolaan kapasitas daerah yang provinsi | provinsi | provinsi | provinsi AFBD
Sumber Daya usaha masya- difasilitasi
Kelautan rakat di des-
untuk Pari- tinasi
wisata Baha-ri pariwisata
secara termasuk
Berkelanjut-an | kawasan
bagi Ma- perbatasan
syarakat dan pulau
Pesisir dan kecil
Pulau-Pulau Bimbingan Jumlah dae- 34 34 34 a4 Kemenpar Pemda AFBN,
Keeil teknis sadar rah vang difa- | provinsi | provinsi | provinsi | provinsi APBD
wisata dan silitasi
potensi
masyarakat
Pengembang- | Meningkatnya | Jumlah pro- 44 44 44 44 Kemenpar Kemenko AFBN
an segmen pengembangan | mosl wisata kegiatan | kegiatan | kegiatan | kegiatan Maritim
pasar perso- pariwisata
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
nal segmen pasar | bahari
personal
Pengembang- | Meningkatnya | Pengembang- | 25 10 des- 10 des- 10 des- Kemenpar KKP, APBN,
an destinasi kualitas daya an daya tarik lokasi tinasi tinasi tinasi Kemen- APBD
wisata alam tarik wisata wisata bahari Kawa- priori- priori- priori- PUPR,
dan buatan alam dan san tas/25 tas/25 tas/25 Kemenhub,
buatan di Strate- lokasi lokasi lokasi Kemen-
destinasi gis KSPN KSPN KSPN LHK,
pariwisata pantai; Pariwi- Pemda
2) wisata sata
bentang Nasional
laut; dan (KSPN)
3) wisata
bawah laut
C.4 PEMANFAATAN SDA NONKONVENSIONAL DAN SD PESISIR BERKELANJUTAN
1. | Pemanfaatan Penawaran Percepatan 4 wilayah - 4 - - Kemen- APBN
secara wilayah kerja | pengembangan | kerja (2017) ESDM
Berkelanjut- migas norn- migas norn-
an Sumber konvensional | konvensional
Daya Alam
Non-konwven- Pengembang- | Tersedianya 7 lokasi prio- - Toba, - - Kemen- Kemenko APBN,
sional Berda- an lokasi informasi ritas Kep. ESDM Maritim, AFBD
sarkan Prin- destinasi lokasi kera- (5 lokasi ber- Seribu,; Kemenpar,
sip Kelesta- wisata prio- gaman waris- ada di wilayah Tg. Kela- Bappenas,
rian Ling- ritas nasional | an dan pelin- pesisir) vang, Kemen-
kungan Wonderful dungan geologi Te. PUPR,
Indonesia Lesung; Kemen-
Bromo- LHK,
Tengger- Pemda
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NO.| PRIORITAS/ | KEGIATAN | SASARAN LARGET S FeUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
Semeru
Mandali-
ka;
Labuan
Bajo
2. | Pengembang- Penelitian Berkembang- 2 hasil riset - - 1 hasil 1 hasil | Kemenperin | KKP, BPPT | APBN
an Industri dan pengem- | nya teknologi teknologi riset riset
Bioteknologi bangan dan/atau dan/atau
Kelautan dan teknologi produk produk
Biofarmakologi | industri agro | industri industri
Laut dengan farmasi dan farmasi dan
Pemanfaatan kosmetik kosmetik
Potensi berbasis hasil | berbasis hasil
Keanekara- laut dan laut dan
gaman Hayati perikanan perikanan
Penumbuhan | Tersusunnya | Profil investasi - - Zprofil | 3profil | Kemenperin | KKP, AFBN,
dan pengem- | profil investasi | hasil laut dan BKPM, APBD
bangan in- hasil laut dan | perikanan Pemda
dustri kimia perikanan untuk industri
hilir untuk industri | kosmetik dan
kosmetik dan farmasi
farmasi
Meningkatnya | Bimbingan - 40 orang 200 400 Kemenperin | Kemenkes, | APBN
kompetensi teknis cara orang orang BPOM
Sumber Daya | produksi obat
Manusia yang baik dan
(SDM) industri | bimbingan
terkait cara teknis cara
produksi obat | produksi
yang baik dan | kosmetik yang
No.| PRIORITAS/ | KEGIATAN |  SASARAN [LARGET] S "GUNG | INSTANSI | SUMBER
STRATEGI OUTPUT 2016 2017 2018 2019 JAWAB TERKAIT DANA
bimbingan baik berbasis
teknis cara hasil laut dan
produksi perikanan bagi
kosmetik yang | 640 orang
baik berbasis SDM industri
hasil laut dan
perikanan
Tersusunnya 12 rancangan - 2 4 &) Kemenperin | Badan APBN
rancangan standar Rancang- RSNI RSNI
standar produk an Stan- sasi
produk industri dar Nasio- Nasional
industri farmasi dan nal Indo- (BSN],
farmasi dan kosmetik nesIa BPOM
kosmetik herbasis hasil (RSNT)
berbasis hasil | laut dan
laut dan perikanan
perikanan
Tersusunnya G rancangan - 1 2 3 Kemenperin | Kemnaker, APBN
rancangan standar Rancang-| RSKKNI | RSKKNI Badan
standar kompetensi an Stan- Nasional
kompetensi industri dar Kom- Sertifikasi
industri farmasi dan petensi Profesi
farmasi dan kosmetik Kerja (BNSP),
kosmetik berbasis hasil Nasional BPOM
berbasis hasil | laut dan Indonesia
laut dan perikanan (RSKEKNI)
perikanan
Berkembang- 15 produk - 3 produk | 5 produk | 7 produk | Kemenperin | Kemendag, | APBN
nya brand industri BPOM
produk farmasi dan
industri kosmetik
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